BAB IV
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah penulis sebutkan pada bab-bab sebelumnya,

maka penelitian ini dapat disimpukan bahwa;

1. Pemohon Euthanasia, kedudukannya tetap sebagai ahli waris karena kasus
euthanasia terdapat perbedaan motif (unsur) dengan kasus pembunuhan.
Sebagaimana sabab al-wurud dari hadits tentang pembunuhan yang telah
penulis sampaikan di atas.

2. Walaupun euthanasia aktif secara kasat mata dapat dikategorikan dengan
pembunuhan sengaja, namun tidak secara otomatis pemohon euthanasia
terhalang untuk menerima hak warisnya, karena yang dapat menghalangi hak
kewarisan hanyalah pembunuhan yang disertai dengan adanya unsur
kesengajaan (‘amd) dan penganiayaan (‘udwan), Sedangkan dalam kasus
euthanasia aktif ini bertujuan meringankan penderitaan pasien yang sudah
tidak dapat disembuhkan lagi. Sehingga dapat penulis tegaskan bahwa kasus
euthanasia terdapat perbedaan perbedaan motif (unsur) dengan kasus
pembunuhan. Oleh karena itu pemohon euthanasia aktif tetap mendapatkan
hak warisnya, sebab gugurnya unsur yang menyebabkan terhalangnya

menerima hak warisan dalam tindakan tersebut, yaitu zulm dan ‘udwan.
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B. SARAN

1. Euthanasia merupakan persoalan bioetik yang sangat kompleks, Karena
berkaitan dengan hidup dan mati seseorang. Oleh karena itu, perlu disikapi
dengan berbagai berbagai perspektif, antara lain, yuridis, medis, etika, agama
serta budaya. Maka dengan adanya pandangan yang beragam diharapkan
euthanasia tidak menjadi alternatif bagi pasien terminal.

2. Euthanasia merupakan efek dari segala keterbatasan yang ada, baik
keterbatasan teknologi kedokteran, keterbatasan manusia atas penghayatan
makna hidupnya serta keterbatasan pemerintah atas jaminan kesehatan
rakyatnya. Oleh karena itu, dibutuhkan kesadaran dari berbagai pihak agar
perkembangan euthanasia bisa ditekan, sehingga tidak ada lagi pengakhiran
hidup seserang atas nama belas kasihan.

3. Semakin dewasa, masalah yang dihadapi masyarakat akan semakin kompleks
dan semakin banyak pula hal-hal baru yang tidak tercover dalam nash-nash al-
Quran dan as-Sunnah. Hal itu menjadi tantangan tersendiri bagi dunia hukum
Islam sebagai alat untuk mencari solusi atas sejumlah persoalan yang terjadi
di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya ijtihad-ijtihad
baru untuk menghadapi persoalan kekinian dengan menggunakan metode-

metode yang telah diwariskan oleh para ulama’ masa lalu.
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